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Abstrak. Udang adalah salah satu spesies akuakultur paling berharga di dunia dan memainkan peran penting
dalam menyediakan pangan dan ketahanan ekonomi. Upaya pengembangan potensi perikanan budidaya
khususnya budidaya udang memiliki tantangan dalam pengelolaannya diantaranya adalah masalah penyakit.
Manajemen kesehatan udang yang dapat diterapkan dalam mengendalikan serangan penyakit salah satunya dengan
melakukan tindakan pencegahan penyakit udang melalui pemberian imunostimulan. Sumber imunostimulan alami
salah satunya dapat berasal dari tanaman. Salah satu tanaman yang dapat menjadi imunostimulan bagi udang
karena berbagai kandungan senyawanya adalah sambiloto (Andrographis paniculata). Sambiloto umumnya diketahui
sebagai bahan baku pembuatan jamu pahitan yang memiliki banyak manfaat untuk tubuh manusia karena
kandungannya. Oleh karena itu, tujuan dari tinjauan literatur ini adalah untuk menunjukkan secara jelas potensi
tanaman sambiloto sebagai stimulan kekebalan pada udang. Metode yang digunakan yaitu systematic literature review
dengan tahapan planning, data collection, data analysis, kemudian diakhiri dengan simpulan. Hasilnya diketahui bahwa
sambiloto memiliki berbagai kandungan senyawa seperti andrografolida, terpenoid, alkaloid, tanin, flavonoid, dan
saponin yang dapat digunakan sebagai imunostimulan pada budidaya udang. Tanaman sambiloto ini mempunyai
potensi besar untuk diteliti dan dikembangkan lebih lanjut untuk menjadikan zat ini sebagai sumber
imunostimulan pada akuakultur khususnya komoditas udang.

Kata kunci: Akuakultur; Imunostimulan; Sambiloto; Udang

Pendahuluan

Udang adalah salah satu spesies akuakultur paling berharga di dunia dan memainkan peran penting dalam
menyediakan pangan dan ketahanan ckonomi (Knipe et al., 2024). Budidaya udang telah menjadi kegiatan
ckonomi penting dan industri ekspor terbesar di banyak negara yang didominasi budidaya perikanan di seluruh
dunia, karena perannya yang signifikan dalam memenuhi permintaan protein dan ketahanan pangan. Udang
menyumbang sekitar 16,4% dari perdagangan ikan dan produk perikanan global dari segi nilai, menjadikannya
komoditas pangan komersial terpenting kedua setelah tuna (Islam et al., 2024).

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki potensi sumber daya perikanan yang sangat prospektif
untuk dikembangkan. Potensi ini tidak hanya terbatas pada perairan laut dan darat, tetapi juga mencakup
perikanan tangkap dan budidaya yang masih dapat terus dioptimalkan (Affandi & Setyono, 2023). Perikanan
budidaya, juga dikenal sebagai akuakultur, adalah kegiatan yang memproduksi organisme akuatik di lingkungan
terkontrol dengan tujuan memperoleh keuntungan (Affandi & Diamahesa, 2023; Affandi & Diniariwisan, 2024;
Affandi & Setyono, 2024a; Muahiddah et al., 2023). Akuakultur, yang melibatkan budidaya organisme air seperti
ikan, udang, dan kerang, memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan protein hewani global yang terus
meningkat (Affandi, Scabra, et al., 2023; Affandi & Setyono, 2024b; Muahiddah & Affandi, 2023), protein hewani
sangat dibutuhkan oleh manusia yang dapat terpenuhi salah satunya dengan akuakultur (Affandi, Setyono, et al.,
2023). Salah satu komoditas unggulan akuakultur adalah udang.

Udang merupakan salah satu produk ekspor subsektor perikanan dan mempunyai nilai ekonomi yang
tinggi. Udang yang populer baik secara nasional maupun internasional adalah udang vaname (Litopenacens vannamei)
(Muahiddah et al., 2022; Saomadia et al., 2024). Menurut data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP),
pasokan udang vaname di Jepang diperkirakan adalah sekitar 420.000 ton per tahun, di Amerika Serikat sekitar
560.000-570.000 ton per tahun, dan di Uni Eropa sekitar 230.000-240.000 ton per tahun (Affandi, Fadjar, et al.,
2023). Menurut data Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya (DJPB) Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP), produksi udang vaname di Indonesia mencapai 884.939 ton pada tahun 2021 (Agustiyana et al., 2023).
Pengembangan potensi perikanan budidaya, khususnya budidaya udang, menghadapi tantangan pengelolaan,
terutama masalah penyakit. Kondisi ini memerlukan perhatian dan upaya penyelesaian untuk meningkatkan
kapasitas produksi budidaya udang. Udang adalah hewan air yang selalu bersentuhan dengan lingkungan air,
sehingga mudah terinfeksi patogen. Penyakit dapat menyebabkan hambatan dan kegagalan dalam usaha budidaya
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udang. Penyakit terjadi akibat interaksi antara tiga faktor: lingkungan, inang, dan penyebab penyakit (Affandi,
Abidin, et al., 2023; Rahmadani et al., 2023).

Manajemen kesehatan udang dalam mengendalikan serangan penyakit dapat dilakukan dengan tindakan
pencegahan. Salah satu teknologi yang telah berkembang untuk mengatasi masalah ini adalah penggunaan
imunostimulan (Jasmanindar et al., 2020). Imunostimulan adalah senyawa yang dapat meningkatkan daya tahan
tubuh organisme budidaya. Secara umum, mekanisme kerja imunostimulan adalah memperbaiki
ketidakseimbangan sistem imun dengan meningkatkan imunitas spesifik dan non-spesifik (Fidyandini et al., 2020).
Penggunaan imunostimulan tidak meninggalkan residu dalam tubuh udang maupun lingkungan dan aman bagi
kesehatan manusia yang mengonsumsinya. Oleh karena itu, penggunaan imunostimulan dalam budidaya udang
sangat penting (Razak et al., 2017).

Sumber imunostimulan untuk budidaya perikanan dapat diproduksi secara kimia atau biologis. Bahan-
bahan imunostimulan ini dapat dikelompokkan berdasarkan fungsi dan sumbernya, mencakup berbagai kategori
seperti bakteri dan produk bakteri, ragi, karbohidrat kompleks, faktor nutrisi, ekstrak hewani, ekstrak tumbuhan,
dan obat sintetik (Affandi et al., 2019). Kandungan dalam produk tanaman alami berperan sebagai antistres,
merangsang pertumbuhan, menstimulasi nafsu makan, tonik dan imunostimulan, serta antimikroba untuk ikan
dan udang. Komponen utama dalam tanaman alami yang memiliki fungsi tersebut meliputi alkaloid, flavonoid,
pigmen, fenolik, terpenoid, steroid, minyak esensial, dan sulfat polisakarida (Jasmanindar et al., 2020).

Salah satu sumber imunostimulan dari tanaman yang dapat digunakan untuk meningkatkan imunitas
udang adalah sambiloto (Andrographis paniculata). Sambiloto dikenal sebagai bahan baku pembuatan jamu pahitan
yang memiliki banyak manfaat bagi tubuh manusia karena kandungannya. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi
literatur untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai potensi sambiloto sebagai imunostimulan kepada
stakeholder budidaya perikanan, khususnya peneliti yang melakukan kajian lebih lanjut mengenai potensi tanaman
sambiloto.

Bahan dan Metode

Akses informasi yang relevan untuk penyusunan artikel ini didapatkan dari Google Scholar, Proquest,
dan Elsevier. Artikel yang digunakan yaitu sebanyak 60 artikel ilmiah yang terdiri dari 58 jurnal, 1 prosiding, dan
1 buku. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah tinjauan literatur sistematis. Penelitian kepustakaan dalam
penelitian ini meliputi pengumpulan data kepustakaan, pembacaan dan pencatatan, serta pengelolaan data
penelitian secara rinci mengenai potensi tanaman sambiloto sebagai imunostimulan pada udang yang meliputi
serangkaian kegiatan. Penyusunan artikel ini sama dengan artikel lainnya, namun sumber dan cara pengumpulan
datanya berasal dari perpustakaan, dan bahan penelitiannya dibaca dari makalah yang diperoleh dari kajian potensi
tanaman sambiloto sebagai imunostimulan pada udang yang tercatat, dicatat dan diproses. Tinjauan literatur ini
dianalisis secara menyeluruh untuk memperoleh hasil yang kompleks mengenai potensi tanaman sambiloto
sebagai imunostimulan di udang. Data yang dikumpulkan dan dianalisis merupakan data sekunder yang
dikumpulkan dati penelitian seperti buku, jurnal, prosiding, buku, dan artikel terkait. Teknik analisis data yang
digunakan dalam artikel ini adalah analisis isi. Analisis data dimulai dengan menilai apakah temuan tersebut paling
relevan dan tepat. Peneliti kemudian membaca abstrak setiap penelitian dan mengevaluasi apakah permasalahan
yang dibahas konsisten dengan tujuan penelitian. Peneliti kemudian memusatkan perhatian pada bagian-bagian
penting dan relevan dari masalah penelitian dan akhirnya menarik suatu kesimpulan (Affandi, Fadjar, et al., 2023).

Hasil dan Pembahasan
Kandungan Senyawa Aktif Pada Tanaman Sambiloto

Andrographis panicnlata (Burm. f.) Nees merupakan tanaman herbal dari famili Acanthaceae yang terkenal
dengan khasiat obatnya. Berbagai manfaat farmakologis telah dikaitkan dengan berbagai bagian sambiloto,
termasuk efek hepatoprotektifnya. Sambiloto telah digunakan dalam pengobatan tradisional di India, Cina, dan
Thailand. Di India, tanaman ini sering disebut sebagai Kalmegh, sedangkan di Asia, tanaman ini dikenal sebagai
'King of Bitter (Kumar et al., 2024). Tanaman ini lebih suka tumbuh dengan baik di berbagai habitat seperti daerah
lembab, daerah teduh, lereng bukit, dataran, peternakan, pantai, tanah limbah, dan tanah kering atau basah
(Geetha & Catherine, 2017).

Manfaat A. paniculata sudah dikenal luas sejak zaman dahulu oleh hampir semua bangsa di dunia. A.
paniculata dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, sehingga persebarannya cukup luas di berbagai belahan dunia.
Semua bagian tanaman sambiloto, seperti daun, batang, bunga, dan akar, memiliki rasa yang sangat pahit jika
dimakan atau direbus untuk diminum, yang diduga berasal dari kandungan andrografolida. Sebenarnya, seluruh
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bagian tanaman sambiloto dapat dimanfaatkan sebagai obat, termasuk bunga dan buahnya. Namun, bagian yang
paling sering digunakan dalam ramuan obat tradisional adalah daun dan batangnya (Rosidah & Mulyani, 2021).

Di antara tanaman obat, Andrographis paniculata (Famili: Acanthaceae), 'King of Bitter, telah dilaporkan
mengandung serangkaian molekul kecil bioaktif dengan nilai terapeutik tinggi (aktivitas anti oksidatif, anti kanker,
anti inflamasi, dan antimikroba) melawan berbagai macam penyakit. A. paniculata telah dianggap aman dan tidak
beracun (Mandal & Mandal, 2024). Terdapat berbagai komponen kimia aktif dalam ekstrak A. paniculata, seperti
andrographolide, 14-deoxy andrographolide, isoandrographolide, dan andrographiside yang mempunyai potensi
aktivitas farmakologi paling tinggi. Andrographolide memiliki sifat antipiretik, analgesik, dan antiulcerogenik, 14-
deoxyandrographolide memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur, isoandrographolide memiliki aktivitas
antiinflamasi dan antikanker, dan andrographiside dilaporkan memiliki aktivitas hepatoprotektif. Imunostimulan
herbal telah direkomendasikan untuk pengelolaan penyakit akuakultur karena aman, dapat terurai secara hayati,
dan ramah lingkungan (Thomas et al., 2023). Secara rinci kandungan senyawa aktif pada tanaman sambiloto dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Senyawa Aktif Pada Tanaman Sambiloto

Senyawa Pada Tanaman Sambiloto Referensi
Tanin, flavonoid, dan saponin (Darma et al., 2014)
Diterpenoid, flavonoid, polifenol, andrografolida, neoandrografolida, (Churiyah et al., 2015)

dan 14-deoksi-11,12-didehidroandrografolida

Diterpen-diterpenoid, diterpena glukosida dan dimer diterpena,
lakton-deoksiandrografolida, andrografolida, neoandrografolida dan
14-deoksi-11, 12 didehidroandrografolida dan flavonoid -5,7,2",3"-
tetrametoksiflavanon dan 5 - hidroksil -7,2”,3"-trimetoksiflavon

(Charoendat et al., 2010)

(Abass et al., 2022; Awad &
Awaad, 2017; Champati et al.,
2022; Hasanain et al., 2023; Jahja et
al., 2023; Jian et al., 2024;
Komaikul et al., 2023; Palanikani et
al.,, 2018; Siripongboonsitti et al.,
2023; Songvut et al., 2023; Vallejos-
Vidal et al., 2016; Worakan et al.,
2017; Yin et al., 2022)

Andrografolida

Diterpen, flavonoid, lakton, neoandrografolida, andrografolida, dan

isoandrografolida (Geetha & Catherine, 2017)

(Elumalai et al., 2020; Stratev et al.,

Protein arabinogalaktan dan andrografolida 2018)

Alkaloid, tanin, gula pereduksi, glikosida, flavonoid, saponin,

karbohidrat, steroid, fitol, diterpenoid, glikosida diterpen, dan lakton

(Giri et al., 2020)

Isoandrografolida, neoandrografolida, andrografolida, dan
isoandrografolida

(Palanikani et al., 2020)

Terpenoid dan flavonoid

(Dwivedi et al., 2021; Kumar et al.,
2024; Yu et al., 2024)

Flavonoid, lakton (andrografolida), minyak atsiri, 14-
deoksiandrografolida, dan 14-deoksi-11,12-didehidroandrografolida

(Rosidah & Mulyani, 2021)

Diterpenoid, flavonoid, polifenol, dan andrografolida

(Chutimanukul et al., 2022)

Deoksiandrografolida, andrografolida, 14-deoksi-11,

neoandrografolida, 12-didehidroandrografolida, homoandrografolida,
andrografan, andrografon, andrografosterin, stigmasterol, diterpenoid
flavonoid, alkaloid, glikosida flavonoid dan aglikon flavonoid, saponin,

tanin, steroid, tripertenoid, minyak atsiri, alkana, keton, aldehida,
mineral (kalsium, natrium, kalium), deoksiandrografolida-1963-D
glukosida, neo-andrografolida, apigenin-7,4'-di-O-metil ether,
andrografolida, flavon 5-hidroksi-7,8,2',3'-tetrametoksi flavon,
5,7,2' 3'-tetrametoksiflavanon, dan polifenol

(Rosidah, 2022)
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Senyawa Pada Tanaman Sambiloto Referensi
Andrografolida, diterpenoid, fenolik, dan flavonoid (Adiguna et al., 2023)
Flavonoid, kuinoid, xanthone, tanin, dan alkaloid (Paramasivam et al., 2023)
Alkaloid, flavonoid, saponin, dan triterpenoid (Pusmarani et al., 2023)
Fenolik, flavonoid, dan andrografolida (Rahayu et al., 2023)
Fenolik dan flavonoid (Rizkita et al., 2023)
Alkalpid, flavonoid, antrokuinon, tanin, saponin, terpenoid, dan (Thomas et al., 2023)
steroid
Fenolik, flavonoid, terpenoid, dan andrografolida (Fatima et al., 2024)

Peran Senyawa Aktif Pada Tanaman Sambiloto

Potensi tanaman obat sebagai imunostimulan pada hewan akuatik telah banyak dipelajari. Imunostimulan
digunakan sebagai bahan tambahan pada pakan untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan, memperkuat sistem
kekebalan tubuh, mengurangi stres, dan merangsang ketahanan penyakit pada budidaya hewan akuatik. Herbal
telah banyak dipelajari dan didokumentasikan sebagai bahan tambahan pada pakan dalam budidaya udang.
Tanaman herbal dapat digunakan sebagai imunostimulan dan meningkatkan kinerja pertumbuhan dalam budidaya
udang, dengan sedikit atau tanpa efek samping pada organisme (Wei et al., 2024). Pada studi literatur ini, kami
merangkum penggunaan tanaman sambiloto dalam budidaya udang. Peran dari senyawa aktif yang terkandung
pada sambiloto dapat terlihat dalam Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Peran Senyawa Aktif Pada Tanaman Sambiloto
Peran Senyawa Tanaman Sambiloto Referensi

e Antibakteri
e Imunostimulan

(Darma et al., 2014)

o Ant1v1ru§ (Chutiyah et al., 2015)
e Imunostimulan
e Antibakteri

e Antistres (Syahidah et al., 2015)

e Imunostimulan

o Anti inflamasi

o Antibakteri

e Antioksidan (Charoendat et al., 2016)
e Antivirus

e Imunomodulator

o Anti inflamasi

o Antimikroba

o Antioksidan

o Imunomodulator

(Vallejos-Vidal et al., 2010)

e Anti inflamasi
* Antimikroba (Awad & Awaad, 2017)
o Antioksidan

e Imunomodulator

e Anti inflamasi

e Antibakteri

e Antimikroba (Geetha & Catherine, 2017)
e Hepatoprotektif

e Imunomodulator
Antibakteri (Elumalai et al., 2020; Miriam et al., 2017; Stratev et al., 2018)
e Anti inflamasi

rakan et al., 2017
e Antivirus (Worakan et al,, 2017
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Peran Senyawa Tanaman Sambiloto

Referensi

Hepatoprotektif

Antibakteri
Antibiotik
Antidot
Antimikroba
Antioksidan
Imunomodulator
Imunostimulan

(Palanikani et al., 2018)

Anti inflamasi
Antioksidan
Hepatoprotektif

(Giri et al., 2020)

Anti inflamasi
Antivirus
Imunostimulan

(Palanikani et al., 2020)

Anti inflamasi
Antibakteri
Antioksidan
Antivirus
Imunostimulan
Kardioprotektif

(Dwivedi et al., 2021)

Anti infeksi

Anti inflamasi
Antibakteri
Antibiotik
Antiparasit
Antipiretik
Antiracun
Hepatoprotektif
Imunomodulator
Imunostimulan

(Rosidah & Mulyani, 2021)

Anti inflamasi
Antibakteri
Antimikroba
Antioksidan
Antivirus

(Abass et al., 2022)

Anti inflamasi
Antimikroba
Antioksidan
Antipiretik
Antiracun
Hepatoprotektif

(Champati et al., 2022)

Anti inflamasi
Antivirus

(Chutimanukul et al., 2022)

Anti infeksi
Antibakteri
Antibiotik
Antioksidan

(Rosidah, 2022)
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Peran Senyawa Tanaman Sambiloto

Referensi

Antiracun
Imunomodulator
Imunostimulan

Anti inflamasi
Antibakteri
Antioksidan
Antivirus
Gastroprotektif
Hepatoprotektif
Imunomodulator

(Yin et al., 2022)

Anti inflamasi
Antibakteri
Antijamur
Antimikroba
Antioksidan
Antivirus
Hepatoprotektif

(Adiguna et al., 2023; Mandal & Mandal, 2024)

Anti inflamasi
Antibakteri
Antimikroba
Antioksidan
Antiracun

(Hasanain et al., 2023)

Anti inflamasi
Antibakteri
Antimikroba
Antioksidan
Antiparasit
Antivirus
Imunomodulator

(Jahja et al., 2023)

Anti inflamasi
Antioksidan
Antipiretik
Antivirus
Imunostimulan

(Komaikul et al., 2023)

Anti inflamasi
Antijamur
Antimikroba
Antipiretik
Hepatoprotektif
Imunomodulator

(Paramasivam et al., 2023)

Anti inflamasi
Antibakteri
Antimikroba
Antioksidan
Antiproliferatif
Gastroprotektif
Hepatoprotektif

(Pusmarani et al., 2023)
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Peran Senyawa Tanaman Sambiloto

Referensi

Neuroprotektif

Anti inflamasi
Antimikroba
Antioksidan
Antivirus
Imunostimulan

(Rahayu et al., 2023)

Anti inflamasi
Antivirus
Imunomodulatori

(Siripongboonsitti et al., 2023)

Analgesik

Anti inflamasi
Antibakteri
Antijamur
Antimikroba
Antioksidan
Antiulcerogenik
Antivirus
Imunostimulan

(Thomas et al., 2023)

Anti inflamasi
Antibakteri
Antijamur
Antimikroba
Antioksidan
Antipiretik
Imunostimulan

(Fatima et al., 2024)

Antibakteri
Antivirus

(Jian et al., 2024)

Analgesik

Anti inflamasi
Antibakteri
Antijamur
Antimikroba
Antioksidan
Antipiretik
Antiplatelet
Antiproliferatif
Antiracun
Antivirus
Hepatoprotektif
Imunomodulator
Kardioprotektif
Neuroprotektif

(Kumar et al., 2024)

Anti inflamasi
Antioksidan
Antiplatelet
Antivirus
Imunomodulator

(Yu et al., 2024)
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Pada Tabel 2 menjelaskan bahwa kandungan senyawa aktif pada tanaman sambiloto memiliki banyak
manfaat yang dapat digunakan untuk kegiatan budidaya udang. Senyawa aktif pada tanaman sambiloto memiliki
peran sebagai analgesik (Kumar et al., 2024; Thomas et al., 2023), anti infeksi (Rosidah, 2022; Rosidah & Mulyani,
2021), anti inflamasi (Abass et al., 2022; Adiguna et al.,, 2023; Awad & Awaad, 2017; Champati et al., 2022;
Charoendat et al., 2016; Chutimanukul et al., 2022; Dwivedi et al., 2021; Fatima et al., 2024; Geetha & Catherine,
2017; Giri et al., 2020; Hasanain et al., 2023; Jahja et al., 2023; Komaikul et al., 2023; Kumar et al., 2024; Mandal
& Mandal, 2024; Palanikani et al., 2020; Paramasivam et al., 2023; Pusmarani et al., 2023; Rahayu et al., 2023;
Rosidah & Mulyani, 2021; Siripongboonsitti et al., 2023; Thomas et al., 2023; Vallejos-Vidal et al., 2016; Worakan
et al., 2017; Yin et al., 2022; Yu et al., 2024), antibakteri (Abass et al., 2022; Adiguna et al., 2023; Charoendat et
al., 2016; Darma et al., 2014; Dwivedi et al., 2021; Elumalai et al., 2020; Fatima et al., 2024; Geetha & Cathetrine,
2017; Hasanain et al., 2023; Jahja et al., 2023; Jian et al., 2024; Kumar et al., 2024; Mandal & Mandal, 2024; Miriam
et al., 2017; Palanikani et al., 2018; Pusmarani et al., 2023; Rosidah, 2022; Rosidah & Mulyani, 2021; Stratev et al.,
2018; Syahidah et al., 2015; Thomas et al., 2023; Yin et al., 2022), antibiotik (Palanikani et al., 2018; Rosidah, 2022;
Rosidah & Mulyani, 2021), antidot (Palanikani et al., 2018), dan antijamur (Adiguna et al., 2023; Fatima et al.,
2024; Kumar et al., 2024; Mandal & Mandal, 2024; Paramasivam et al., 2023; Thomas et al., 2023).

Tanaman sambiloto juga memiliki peran lainnya seperti antimikroba (Abass et al., 2022; Adiguna et al.,
2023; Awad & Awaad, 2017; Champati et al., 2022; Fatima et al., 2024; Geetha & Catherine, 2017; Hasanain et
al., 2023; Jahja et al., 2023; Kumar et al., 2024; Mandal & Mandal, 2024; Palanikani et al., 2018; Paramasivam et
al., 2023; Pusmarani et al., 2023; Rahayu et al., 2023; Thomas et al., 2023; Vallejos-Vidal et al., 2016), antioksidan
(Abass et al., 2022; Adiguna et al., 2023; Awad & Awaad, 2017; Champati et al., 2022; Charoendat et al., 2016;
Dwivedi et al., 2021; Fatima et al., 2024; Giri et al., 2020; Hasanain et al., 2023; Jahja et al., 2023; Komaikul et al.,
2023; Kumar et al., 2024; Mandal & Mandal, 2024; Palanikani et al., 2018; Pusmarani et al., 2023; Rahayu et al.,
2023; Rosidah, 2022; Thomas et al., 2023; Vallejos-Vidal et al., 2016; Yin et al., 2022; Yu et al., 2024), antiparasit
(Jahja et al., 2023; Rosidah & Mulyani, 2021), antipiretik (Champati et al., 2022; Fatima et al., 2024; Komaikul et
al., 2023; Kumar et al., 2024; Paramasivam et al., 2023; Rosidah & Mulyani, 2021), antiplatelet (IKumar et al., 2024;
Yu et al,, 2024), antiproliferatif (Kumar et al., 2024; Pusmarani et al., 2023), dan antiulcerogenik (Thomas et al.,
2023).

Sambiloto juga dapat diaplikasikan sebagai imunostimulan pada budidaya udang mengingat perannya
sebagai antiracun (Champati et al., 2022; Hasanain et al., 2023; Kumar et al., 2024; Rosidah, 2022; Rosidah &
Mulyani, 2021), antivirus (Abass et al., 2022; Adiguna et al., 2023; Charoendat et al., 2016; Churiyah et al., 2015;
Chutimanukul et al., 2022; Dwivedi et al., 2021; Jahja et al., 2023; Jian et al., 2024; Komaikul et al., 2023; Kumar
et al., 2024; Mandal & Mandal, 2024; Palanikani et al., 2020; Rahayu et al., 2023; Siripongboonsitti et al., 2023;
Thomas et al., 2023; Worakan et al., 2017; Yin et al., 2022; Yu et al., 2024), gastroprotektif (Pusmarani et al., 2023;
Yin et al., 2022), hepatoprotektif (Adiguna et al., 2023; Champati et al., 2022; Geetha & Catherine, 2017; Giri et
al., 2020; Kumar et al., 2024; Mandal & Mandal, 2024; Paramasivam et al., 2023; Pusmarani et al., 2023; Rosidah
& Mulyani, 2021; Worakan et al., 2017; Yin et al., 2022), imunomodulator (Awad & Awaad, 2017; Charoendat et
al.,, 2016; Geetha & Catherine, 2017; Jahja et al., 2023; Kumar et al., 2024; Palanikani et al., 2018; Paramasivam et
al., 2023; Rosidah, 2022; Rosidah & Mulyani, 2021; Siripongboonsitti et al., 2023; Vallejos-Vidal et al., 2016; Yin
et al., 2022; Yu et al., 2024), imunostimulan (Chutiyah et al., 2015; Darma et al., 2014; Dwivedi et al., 2021; Fatima
et al., 2024; Komaikul et al., 2023; Palanikani et al., 2018, 2020; Rahayu et al., 2023; Rosidah, 2022; Rosidah &
Mulyani, 2021; Syahidah et al., 2015; Thomas et al., 2023), kardioprotektif (Dwivedi et al., 2021; Kumar et al.,
2024), dan neuroprotektif (Kumar et al., 2024; Pusmarani et al., 2023).

Penggunaan Tanaman Sambiloto Pada Budidaya Udang

Salah satu penelitian akuakultur yang banyak dibahas adalah meningkatkan imunitas udang dengan
menggunakan imunostimulan. Wang et al. (2016) menyatakan bahwa penggunaan imunostimulan baru-baru ini
dilakukan dalam akuakultur, tetapi perkembangannya betrlangsung cepat, dengan peningkatan jenis yang
digunakan dan cakupan aplikasinya. Imunostimulan utama yang digunakan dalam akuakultur meliputi
polisakarida, nutrien, oligosakarida, tanaman herbal, peptida antibakteri, dan mikroorganisme. Nafiqoh et al.
(2021) berpendapat jika beberapa penelitian tentang penggunaan bahan tanaman obat menunjukkan bukti efikasi
dari tanaman obat, baik digunakan secara tunggal maupun kombinasi. Namun, penelitian lanjutan menegaskan
bahwa kombinasi tanaman obat memiliki efikasi yang lebih baik sebagai obat. Oleh karena itu, studi literatur ini
dilakukan untuk mengetahui prospek tanaman obat sambiloto dalam meningkatkan sistem imun pada udang
budidaya. Sejauh ini ditemukan 1 publikasi terkini (5 tahun terakhir) dan 1 publikasi terdahulu (5-10 tahun
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terakhir) mengenai penggunaan tanaman obat sambiloto pada budidaya udang yang dapat dilihat dalam Tabel 3
berikut ini.

Tabel 3. Penggunaan Tanaman Sambiloto Pada Budidaya Udang

Resisten
Udang Metode Hasil Terhadap Referensi
Penyakit
Dosis terbaik adalah
penambahan ekstrak sambiloto q
E]ic};;f”ﬂe;aname Oral pada pakan sebanyak 60 ppm V(lﬁr;:;s (Charoendat et al.,
yang meningkatkan: . 20106)
vannanei) 1. Survival Rate (SR) harveyi)
2. Relative Percent Survival (RPS)
Dosis terbaik adalah
penambahan ekstrak sambiloto
pada pakan sebanyak 0,5 g/kg
Udang  vaname fanjgﬁzg;?gzztgg Vibriosis
(Litopenaens Oral ' Laiu Facositosis (Vibrio (Yin et al., 2022)
vannaner) Ju tag alginolyticus)

Indeks Fagositosis

Sel Fagositosis

Katalase

Kapasitas Antioksidasi Total

A

Berdasarkan hasil studi literatur pada Tabel 3, terdapat 1 publikasi terkini (5 tahun terakhir) tentang
penelitian penggunaan tanaman obat sambiloto pada budidaya udang. Udang uji yang digunakan pada penelitian
tersebut yaitu udang vaname (Litopenaens vannamei). Penelitian dilakukan dengan infeksi bakteti I7brio alginolyticus
pada udang yang diberi imunostimulan ekstrak sambiloto melalui metode oral dengan dosis terbaik 60 ppm yang
meningkatkan Swrwival Rate (SR) dan Relative Percent Survival (RPS) (Yin et al., 2022). Pada 1 publikasi terdahulu (5-
10 tahun terakhir) diketahui bahwa dosis terbaik penambahan ekstrak sambiloto pada pakan yaitu 0,5 g/kg yang
meningkatkan Survival Rate (SR), laju fagositosis, indeks fagositosis, sel fagositosis, katalase, dan kapasitas
antioksidasi total melalui oral pada biota udang vaname (Lifopenaens vannamei) yang diinteksi Vibrio harveyi
(Charoendat et al., 2016). Menurut hasil di atas, diketahui bahwa jenis udang yang sudah digunakan pada penelitian
dengan tanaman sambiloto hanya udang vaname. Sehingga dapat dikatakan bahwa masih perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk mengetahui efektivitas sambiloto sebagai imunostimulan pada udang sehingga nantinya
dapat digunakan pada skala yang lebih besar dan dapat diproduksi massal.

Kesimpulan

Tanaman sambiloto (A. paniculata) memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai
imunostimulan dalam budidaya udang. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan dosis yang tepat,
yang kemudian dapat diaplikasikan dalam skala lapangan.
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